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INTISARI 

 

Eceng gondok merupakan salah satu tanaman air yang memiliki daya 

cerna yang rendah karena tingginya serat kasar dan kadar airnya, sehingga perlu 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu untuk meningkatkan kualitas gizinya yaitu 

dengan cara fermentasi. Eceng gondok fermentasi mengandung serat kasar (SK) 

15,53% dan protein kasar (PK) 16,24%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian tepung eceng gondok terfermentasi dalam ransum terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada burung 

puyuh (Coturnix-coturnix japonica) umur 1-35 hari. Parameter penelitian meliputi 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Metode yang 

digunakan yaitu eksperimen dengan model  RAL (Rancangan Acak Lengkap) 4 

perlakuan  5 ulangan dan setiap perlakuan terdiri dari 4 ekor sehingga yang 

digunakan adalah 80 ekor. Ransum yang digunakan disusun sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi puyuh. Perlakuan yaitu P1=  kandungan eceng gondok 0%, P2= 

kandungan eceng gondok 5%, P3= kandungan eceng gondok 10% dan P4= 

kandungan eceng gondok 15%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian 

tepung eceng gondok terfermentasi hingga level 15% berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan puyuh dan pemberian 

tepung eceng gondok terfermentasi hingga level 15% tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konversi ransum puyuh. Kesimpulan bahwa pemberian ransum 

yang mengandung tepung eceng gondok terfermentasi hingga level 15% belum 

dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

menurunkan konversi ransum puyuh umur 1-35 hari. 

 

Kata Kunci : burung puyuh, eceng gondok, ransum, reproduksi 

 

  



iii 
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ABSTRACT 

 

Hyacinth is one of the aquatic plants that has low digestibility due to the 

high crude fiber and water content, so it needs to be processed first to improve its 

nutritional quality, namely by fermentation. Fermented hyacinth contains 15.53% 

crude fiber (SK) and 16.24% crude protein (PK). This study aims to determine the 

effect of giving fermented hyacinth flour in the ration on ration consumption, body 

weight gain and ration conversion in quails (Coturnix-coturnix japonica) aged 1-

35 days. The parameters of the study include ration consumption, weight gain and 

ration conversion. The method used was an experiment with the RAL (Complete 

Randomized Design) model of 4 treatments of 5 tests and each treatment consisted 

of 4 heads so that 80 were used. The ration used is arranged according to the 

nutritional needs of quails. The treatment is P1= hyacinth content 0%, P2= 

hyacinth content 5%, P3= hyacinth content 10% and P4= hyacinth content 15%. 

The results of this study showed that the application of fermented hyacinth flour 

up to the level of 15% had a significant effect (P<0,05) against the consumption 

of rations and the increase in quail body weight and the feeding of fermented 

hyacinth flour to the level of 15% had no noticeable effect (P>0.05) on the 

conversion of quail rations. The conclusion that the provision of rations 

containing fermented hyacinth flour to the level of 15% has not been able to 

increase ration consumption, increase body weight and reduce the conversion of 

quail rations aged 1-35 days. 

 

Keywords : quail, hyacinth, ration, reproduction 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan pertumbuhan penduduk serta meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya gizi bagi kesehatan memaksa penyediaan pangan 

produk peternakan harus dihasilkan dengan cepat agar dapat mengimbangi 

kebutuhan masyarakat. Disamping kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani 

yang semakin tinggi, hal ini juga dapat dilihat dengan adanya ketidakseimbangan 

antara permintaan daging dan telur dengan persediaan yang ada serta pertambahan 

populasi ternak yang tersedia belum mencukupi kebutuhan. Salah satu unggas 

yang pertumbuhan setiap tahunnya meningkat dan dapat dijadikan alternatif 

penghasil telur dan daging adalah puyuh.  

Menurut Ditjen PKH (2021) jumlah puyuh setiap tahunnya meningkat, 

pada tahun 2017 jumlah puyuh sekitar 14,5 juta ekor dan pada tahun 2021 

berkisar pada angka 15,2 juta ekor. Puyuh betina sudah mulai masak kelamin pada 

umur 5 - 6 minggu  dan mampu menghasilkan telur sekitar 250 – 300 butir 

telur/ekor/tahun (Febrian dkk., 2018).  

Burung puyuh memiliki potensi yang sangat besar untuk diternakkan. 

Tingkat adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan membuat puyuh cocok dan 

mudah diternakkan secara komersil atau sebagai sampingan. Puyuh (Coturnix- 

coturnix japonica) merupakan jenis unggas yang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai penghasil protein hewani karena mudah dipelihara, murah serta dapat 

diusahakan pada lahan yang tidak terlalu luas (Mahfudz dkk., 2009). Menurut 

Ditjen PKH (2021) populasi puyuh tahun 2017 sebanyak 14.569.549 ekor, tahun 

2018 sebanyak 14.062.091 ekor, tahun 2019 sebanyak 14.844.104 ekor, tahun 

2020 sebanyak 15.222.580 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa usaha peternakan 

puyuh di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Saat ini, usaha ternak 

puyuh tidak hanya sebatas memproduksi telur saja, melainkan dagingnya juga, 

terutama puyuh jantan (Widyatmoko dkk., 2013). Berdasarkan hal tersebut maka 

perlu adanya peningkatan manajemen pakan yang akan diberikan kepada puyuh 

untuk meningkatkan kualitas produksinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan pakan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan 

puyuh. 
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Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam industri 

perunggasan. Jagung dan kedelai merupakan bahan utama penyusun ransum bagi 

ternak yang juga dikonsumsi oleh manusia, sehingga bahan makanan tersebut 

masih diprioritaskan untuk manusia. Disamping itu ketersediaannya terbatas dan 

masih tergantung pada impor sehingga harganya mahal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk memperoleh bahan pakan alternatif yang relatif murah, 

mudah didapat dan bernilai gizi cukup (Nuraini, 2016). Salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan tanaman eceng gondok sebagai bahan tambahan pakan 

ternak. 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes Mart) merupakan gulma liar yang 

banyak tumbuh di bagian perairan yang juga dapat menimbulkan dampak negatif 

ekosistem perairan. Eceng gondok merupakan tumbuhan yang hidup dalam 

perairan terbuka. Mengapung bila air dalam dan berakar di dasar bila air dangkal. 

Perkembangbiakan eceng gondok terjadi secara vegetatif maupun secara generatif. 

Setiap 10 tanaman eceng gondok mampu berkembangbiak menjadi 600.000 

tanaman baru dalam kurun waktu 8 bulan (Hasyim, 2016). 

Eceng Gondok memang sangat potensial untuk digunakan sebagai pakan 

ternak, karna pertumbuhannya tergolong cepat, akan tetapi pengolahannya belum 

termanfaatkan secara maksimal. Menurut Fitrihidajati dkk., (2015) eceng gondok 

mempunyai kandungan protein yang tinggi (11,2%) namun tanaman ini juga 

mempunyai kelemahan dengan kecernaannya yang rendah sebab tanaman ini 

mempunyai serat kasar yang tinggi (16,79%). Berdasarkan hasil analisis 

proksimat yang dilakukan pada daun dan batang eceng gondok yang ada di Danau 

Limboto, maka kandungan nutrisinya dapat dikatakan berpotensi sebagai bahan 

pakan ternak altermatif dengan kandungan Bahan Kering (BK) 17,20% sedangkan 

kandungan protein kasar (PK) sebesar 3.55%, serat kasar (SK) 4.08%, karbohidrat 

8.22%, lemak kasar 1.50% dan kadar abu 3.93% (Ramlan dan Indrianti, 2018). 

Kendala penggunaan tepung daun eceng gondok sebagai bahan baku pakan adalah 

zat anti-nutrisi berupa nitrat 0,3%, oksalat 0,6% dan sianida 30 mg/kg basah 

(Muskita, 2012). 
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Eceng gondok fermentasi mengandung serat kasar (SK) 15,73%, protein 

kasar (PK) 18,84% (Mangisah dkk., 2006). Kandungan Kalsium (Ca) dan Phospor 

(P) eceng gondok sebesar 3,53% dan 0,30% (Wulanjari, 2007). Hasil penelitian 

Mangisah dkk., (2005) menunjukkan bahwa kadar nutrisi daun eceng gondok 

fermentasi dengan Aspergillus niger (DEGF) memberikan hasil yang terbaik pada 

pemeraman 6 minggu. Kadar protein kasar daun eceng gondok fermentasi 

meningkat 65,41% (dari 11,39% menjadi 18,84%) dan kadar serat kasar menurun 

57% (dari 36,59% menjadi 15,73%) dibanding dengan daun eceng gondok yang 

tidak difermentasi. Berdasarkan hasil analisis proksimat yang dilakukan pada 

eceng gondok yang difermentasi menggunakan 2 ml EM4 memberikan hasil yang 

baik dengan kandungan protein kasar (PK) sebesar 16,24% dan serat kasar (SK) 

15,53% (Wiloci, 2021). Pernyataan diatas dapat diartikan bahwa fermentasi 

dengan menggunakan bantuan mikroba sangat efektif untuk menaikan kandungan 

protein kasar (PK) dan menurunkan serat kasar (SK) pada tanaman eceng gondok.  

Hasil penelitian penggunaan eceng gondok fermentasi seperti dilaporkan  

Rahman (2020), bahwa pemberian tepung eceng gondok fermentasi dengan level 

0, 2, 4 dan 6% belum dapat meningkatkan peforma ayam ras pedaging. 

Berdasarkan informasi diatas, maka penulis telah melakukan suatu penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Eceng Gondok Terfermentasi 

dalam Formulasi Ransum terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot 

Badan dan Konversi Ransum Burung Puyuh Umur 1- 35 Hari”. 

1.2.  Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

eceng gondok terfermentasi dalam ransum terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada puyuh umur 1-35 hari. 

1.3. Manfaat  

 Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa eceng gondok dapat dijadikan bahan pakan alternatif puyuh umur 1-35 hari 

dengan terlebih dahulu dilakukan proses fermentasi. Memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang pemanfaatan tepung eceng gondok fermentasi dalam 

formulasi ransum dapat mempengaruhi  peforma burung puyuh.  
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1.4.  Hipotesis 

Pemberian hasil fermentasi eceng gondok hingga level 15% dalam 

formulasi ransum, dapat meningkatkan performa puyuh  umur 1-35 hari meliputi: 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), dan menurunkan konversi 

ransum.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Eceng Gondok  

Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) berasal dari Amerika 

Selatan dan merupakan sejenis tanaman bakung yang hidup terapung di atas 

permukaan air, banyak tumbuh liar diperairan seperti waduk, danau, rawa dan 

sungai (Villamagna, 2009). Klasifikasi tanaman eceng gondok (Eichornia 

crassipes) adalah sebagai berikut: Devisi: Spermatophyta; Sub devisi: 

Angiospermae; Kelas: Monocotyledoneae: Suku: Pontederiaceae; Marga: 

Eichornia; Spesies: Eichornia crassipes Solms (Muhammad, 2014). 

Tanaman eceng gondok memiliki ciri-ciri antara lain (1) dapat hidup 

mengapung di atas air yang cukup dalam tetapi jika airnya dangkal akar eceng 

gondok didasar kolam atau rawa, (2) ketinggian sekitar 0,4-0,8 meter, (3) daunnya 

tunggal dan berbentuk oval dengan ujung dan pangkalnya meruncing, (4) pangkal 

tangkai daun menggelembung, (5) permukaan daunnya licin dan berwarna hijau, 

(6) bunganya termasuk bunga majemuk berbentuk bulir, (7) kelopaknya berbentuk 

tabung, (8) bijinya berbentuk bulat dan berwarna hitam, (9) buahnya kotak 

beruang tiga dan berwarna hijau, (10) akarnya merupakan akar serabut (11) 

merupakan tumbuhan perennial yang hidup dalam perairan terbuka, serta dapat 

berkembang biak secara vegetatif maupun secara generatif, perkembangan secara 

vegetatif terjadi bila tunas baru tumbuh dari ketiak daun, lalu membesar dan 

akhirnya menjadi tumbuhan baru (Surati, 2013).  

Menurut Aniek (2003), bunga tanaman eceng gondok berwarna ungu; 

daun berbentuk bulat telur dan berwarna hijau serta mengkilat jika terkena sinar 

matahari; tangkai berisi serat yang kuat dan lemas karena mengandung banyak air. 

Untuk lebih jelasnya gambar eceng gondok dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Eceng Gondok 
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Phionner dkk., (2015) menunjukkan eceng gondok mempunyai daun yang 

mengandung kalsium lebih tinggi dari pada batang dan akarnya serta berguna 

untuk menetralkan asam organik hasil metabolisme (seperti asam oksalat) yang 

bersifat racun bagi ternak. Daun eceng gondok diperkaya dengan kandungan 

karoten yang cukup tinggi sekitar 109.000 IU/100 gram dalam penggunaannya 

juga dapat dibuat sebagai konsentrat, dimana konsentrat protein daun eceng 

gondok biasanya mengandung protein kasar 40 % dan tiga perempat (3/4) bagian 

merupakan protein murni (true protein) (Marlina dan Askar, 2001). Kelebihan 

eceng gondok lainnya yaitu mempunyai kandungan nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif ternak karena adanya kandungan 

pigmen karotenoid terutama pigmen ß karoten dan xantofil (Setiawan dkk., 2013). 

Berdasarkan hasil analisis proksimat yang telah dilakukan di Laboratorium Hasil 

Pertanian Universitas Riau kandungan nutrisi eceng gondok sebelum dan sesudah 

fermentasi dapat dilihat pada Tabel 2.1. dan Tabel 2.2. 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Eceng Gondok 

Zat makanan              Nutrisi (%) 

Protein                           6,65            

Lemak         2,65       

Serat Kasar         26,48      

Abu          16,02          

Air          92,01    

Bahan Ekstak Tanpa Nitrogen (BETN)     48,17 

Sumber :   Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2020). 

Tabel 2.2. Kandungan Nutrisi Eceng Gondok yang difermentasi Menggunakan     

2 ml EM4 

Zat makanan              Nutrisi (%) 

Protein                           16,24            

Lemak         2,84      

Serat Kasar         15,53      

Abu              -           

Air              -    

Bahan Ekstak Tanpa Nitrogen (BETN)     60,91 

Sumber :   Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2020). 
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2.2.  Ternak Puyuh 

Berdasarkan karakteristiknya, burung puyuh merupakan jenis burung liar 

yang hidup di alam bebas. Ada banyak jenis burung puyuh di dunia, sebagian 

besar dari genus Cortunix. Puyuh tersebar di seluruh daratan, kecuali Amerika. 

Pada tahun 1870 puyuh Jepang yang disebut Japanese quail (Coturnix-coturnix 

japonica) mulai masuk ke Amerika, sebutan untuk puyuh menjadi beragam 

seperti common quail, stubble quail, pharoah’s quail, eastern quail, Asiatic quail, 

Japanese grey quail, red throat quail, Japanese migratory quail, king quail, dan 

Japanese king quail. Puyuh bob white (Collinus virgianus) dan Californian quail 

(Lophortyx californian) berasal dari Amerika Utara dan tidak termasuk dalam 

genus Coturnix (Dewi, 2011). Untuk lebih jelasnya burung puyuh dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Burung Puyuh  
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

Klasifikasi puyuh secara ilmiah menurut Wuryadi (2011) adalah sebagai 

berikut: Kingdom Animalia, Fillum Chordata, Class Aves, Ordo Galliformes, 

Sub-ordo Phasianoidea, Family Phasianidae, Genus Coturnix, Spesies Coturnix-

coturnix japonica.  

Puyuh Jepang (Coturnix-coturnix japonica) memiliki ciri-ciri: bentuk 

badan yang bulat, badan yang lebih besar dibandingkan puyuh jenis lain dengan 

panjang badan 18-19 cm, paruh pendek dan kuat, kaki kekuning-kuningan, 

memiliki empat jari pada satu bagian kaki, tiga kearah depan dan satu kearah 

belakang (Wheindrata, 2014). 

Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) merupakan unggas yang bentuk 

badannya relatif kecil dan berkaki pendek. Badannya dipenuhi dengan bulu berwarna 

coklat dengan bercak abu-abu dan hitam (Wuryadi, 2011). Bobot tubuh puyuh bisa 
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mencapai 150 gram/ekor, puyuh betina berukuran lebih besar dari puyuh jantan yaitu 

sekitar 143 gram/ekor dan ukuran puyuh jantan sekitar 117 gram/ekor (Wuryadi, 

2013). 

Salah satu keunggulan dari ternak ini adalah sangat mudah dipelihara, 

tahan terhadap penyakit, dan jumlah produksi telur yang cukup tinggi, yaitu dapat 

mencapai 250-300 butir per tahun. Bentuk tubuhnya yang kecil menyebabkan 

puyuh hanya memerlukan kandang dan lahan yang tidak luas serta pakan yang 

lebih sedikit dari pada unggas lainnya. sehingga sangat cocok bagi peternak 

pemula karena hanya memerlukan modal yang lebih kecil. Selain itu daging 

puyuh memiliki kandungan nutrisi tinggi meliputi air 70,50%, lemak 7,70%, 

protein 21,10%, abu 1%, kalsium 129%, fospor 189%, besi 1,50%, thiamine 

0,05%, riboflavin 0,07%, niasin 5,20% dan vitamin A 1,636 IU. (Sang, 2012).  

2.3.  Pemeliharaan Puyuh 

 Program pemeliharaan merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan secara 

berurutan dan teratur pada waktu tertentu, pemeliharaan puyuh secara intensif 

memerlukan program pemeliharaan dan tata laksana yang baik dan benar. Agar 

mendapatkan hasil optimal dan menguntungkan, program pemeliharaan dan tata 

laksana harus dilakukan dengan benar dan teratur sejak pemilihan bibit puyuh 

yang akan digunakan, karena kualitas bibit sangat menentukan kemampuan 

produktivitas puyuh yang akan dipelihara. Bibit yang jelek meskipun dikelola 

secara baik tetap tidak bisa memberikan hasil yang optimal (Subekti dan Hastuti, 

2013). 

 Kandang adalah salah satu komponen penting dalam pemeliharaan puyuh. 

Segala aktivitas keseharian dilewatkan didalam kandang. Tujuan pembuatan 

kandang antara lain yaitu agar ternak dapat hidup nyaman serta memudahkan 

peternak dalam melaksanakan manajemen pemeliharaan seperti pembersihan 

kandang, pemberian pakan dan minum, pengambilan hasil produksi dan 

penanganan terhadap ternak (Subekti dan Hastuti, 2013). 

 Lokasi kandang yang sesuai untuk beternak puyuh, diantaranya jauh dari 

pemukiman padat, sirkulasi udara baik, sinar matahari cukup, jauh dari unggas 

lain, dekat sumber air, aman dari gangguan binatang predator, dan mempunyai 

aksebilitas yang baik. Suhu yang baik untuk pertumbuhan puyuh, yaitu 20-25°C 
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dengan kelembapan 30-60% (Agromedia, 2009). Dalam mengatasi cekaman 

panas saat pemeliharaan puyuh maka perlu memanipulasi pemberian pakan yang 

disesuaikan dengan kondisi thermoneutral zone yang akan mengurangi dampak 

cekaman panas pada puyuh. Pakan merupakan faktor yang terpenting dalam 

keberlangsungan pemeliharaan puyuh sehingga jumlah pakan yang tercukupi 

dapat memenuhi kebutuhan energi untuk kebutuhan pokok, pembentukan 

jaringan-jaringan sehingga terjadi proses pertumbuhan dan produksi telur 

(Widyastuti dkk., 2014). Pakan yang diberikan kepada puyuh komposisinya harus 

benar-benar terjaga dan sesuai dengan kebutuhan puyuh agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik, perlakuan tersebut dapat meningkatkan produktivitas 

puyuh (Dewi, 2011). 

Ternak puyuh melewati tiga fase pemeliharaan yaitu fase starter umur 1-3 

minggu, fase grower 3-6 minggu dan fase layer umur 6 minggu hingga afkir 

(Wardiny dkk., 2012). Kebutuhan nutrisi puyuh pada berbagai fase umur dapat 

dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.3. Kebutuhan nutrisi dalam ransum puyuh berbagai fase umur. 

No.  Kandungan  Starter (%) Grower (%) Layer (%) 

1. Kadar air (mak)       14,0      14,0      14,0 

2. Protein kasar (min)       19,0      17,0      17,0 

3. Lemak kasar (min)        7,0                   7,0                   7,0 

4. Serat kasar (mak)        6,5        7,0        7,0 

5. Abu (mak)         8,0        8,0       14,0 

6. Kalsium/Ca (min)     0,9-1,2    0,9-1,2    2,5-3,5 

7. Fosfor total (min)    0,6-1,00   0,6-1,00   0,6-1,00 

8. Fosfor tersedia         0,4        0,4        0,4 

9. Energi metabolis/ME      2.800     2.600     2.700 

10. (Min)/Kkal/kg          40         40         40 

11. Aflatoxin (mak)/ppb 

 Asam amino: 

 Lisin (min)       1,10       0,8        0,9 

 Metionin (min)       0,4       0,35       0,4  

Sumber : Peraturan Menteri Pertanian (2008) dan SNI 2006 
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Abidin (2012) menyatakan bahwa ransum yang dikonsumsi akan terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur puyuh. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diartikan bahwa selain kandungan nutrisi, palatabilitas dan suhu lingkungan, 

umur puyuh juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi ransum. Kebutuhan 

pakan puyuh berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.4. Kebutuhan Pakan Puyuh 

Umur Puyuh    Kebutuhan jumlah pakan (g/ekor/hari) 

0-10 hari     2 - 3 

11-20 hari     4 - 5 

21-30 hari     8 - 10 

31-40 hari     12 - 15 

40- afkir     17 - 20 

Sumber: Abidin (2012) 

2.4.  Produktivitas Puyuh 

2.4.1. Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum merupakan suatu proses masuknya sejumlah unsur 

nutrisi yang ada di dalam ransum yang telah tersusun dari berbagai bahan pakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak (Saleh dkk., 2005). Konsumsi 

ransum akan meningkat setiap minggunya berdasarkan pertumbuhan bobot badan 

yang artinya semakin laju pertumbuhan bobot badan ternak maka akan semakin 

besar pula jumlah ransum yang dikonsumsi (Fadillah, 2006). 

Gaol dkk., (2015) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi 

ransum yaitu kualitas pakan, umur ternak, bobot badan, aktivitas ternak, palatabilitas, 

tingkat produksi dan pengelolaannya. Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

usaha peternakan adalah faktor pakan, disamping faktor genetik dan tatalaksana 

pemeliharaan (Budiansyah, 2010). 

Terpenuhinya konsumsi ransum akan mampu memenuhi kebutuhan energi 

untuk kebutuhan pokok, pertumbuhan, produksi telur dan penyesuaian kondisi 

suhu tubuh dengan suhu lingkungan (Widyastuti dkk., 2014). Konsumsi ransum 

puyuh periode grower sebesar 15,04 g/ekor/hari (Ocak dan Erener, 2005), 

konsumsi ransum puyuh yang diberi berbagai level eceng gondok dalam ransum 

berkisar antara 18-20 g/minggu (Suci dkk., 2020). 
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2.4.2. Pertambahan Bobot Badan 

Pertumbuhan merupakan salah satu proses baku dalam kehidupan. Secara 

sederhana proses pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai proses pertambahan 

massa dan selalu diikuti dengan proses perkembangan. Bobot badan merupakan 

akumulasi hasil metabolisme. Hasil metabolisme didukung oleh banyaknya pakan 

yang dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan pakan. Efisiensi penggunaan 

energi ditentukan oleh faktor-faktor seperti ketersediaan bahan makanan, genetik, 

dan faktor-faktor hormon yang mempengaruhi kebutuhan energi tersedia terhadap 

produksi energi (Djulardi dkk., 2006). 

Petambahan bobot badan mempunyai definisi yang sangat sederhana yaitu 

peningkatan ukuran tubuh. Pertumbuhan berat badan merupakan tujuan utama 

dalam usaha peternakan. Goa dkk., (2015), faktor yang mempengaruhi 

pertambahan bobot badan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi, laju perjalanan 

pakan dalam saluran pencernaan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan dan 

imbangan kandungan nutrisi pakan. Iqbal dkk., (2012) menyebutkan bahwa PBB 

sangat berpengaruh terhadap konsumsi protein karena PBB berasal dari protein 

yang menghasilkan sintesis protein.  

Hasil Penelitian Palupi dkk., (2016) yaitu penambahan tepung kulit ubi 

kayu fermentasi dalam ransum dengan level 0 – 30 % menghasilkan nilai PBB 

berkisar 15.10 – 21.73 g/ekor. Hasil penelitian Laksmita dkk., (2015) 

mengunakan pemberian aditif cair buah naga pada puyuh umur 15 – 60 hari 

menghasilkan PBB sebesar 118.70 – 126.90 gram/ekor 

2.4.3. Konversi Ransum 

Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Semakin kecil nilai konversi 

ransum maka semakin efisien ternak tersebut dalam mengkonversikan pakan ke 

dalam bentuk daging. Efisiensi ransum dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan. Sinaga dan Martini (2010) berpendapat bahwa efisiensi 

ransum yang rendah menunjukkan bahan pakan tersebut kurang efisien untuk 

diubah menjadi daging dan sebaliknya. Konversi pakan digunakan untuk 

mengukur keefisienan pakan sehingga nilai konversi pakan yang semakin rendah 
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akan semakin baik sebaliknya nilai konversi pakan yang tinggi maka efisiensi 

penggunaan pakan semakin buruk (Lutfhi dkk., 2015). 

Menurut Triyanto (2007) konversi ransum dipengaruhi oleh beberapa hal 

diantaranya adalah strain unggas, manajemen, penyakit dan pakan yang 

digunakan. Hal lain yang berperan penting adalah kondisi lingkungan terutama 

lingkungan dalam kandang termasuk di dalamnya perbandingan luas kandang 

dengan jumlah puyuh yang dipelihara (Listiyowati dan Roospitasari, 2009). 

Konversi ransum selalu diperbaiki oleh para pembibit sesuai dengan kemampuan 

genetis ternak dan ditunjang dengan lingkungan yang baik. Harapan peternak 

adalah pertumbuhan yang cepat walapun hanya makan sedikit, dalam arti jumlah 

ransum yang digunakan mampu menunjang pertumbuhan yang cepat. Hal ini 

mencerminkan efisiensi pakan yang baik (Rasyaf, 2010). 

Konversi ransum perlu diperhatikan karena sangat erat hubungannya 

dengan biaya produksi. Semakin besar konversi ransum berarti biaya produksi 

pada setiap satuan bobot badan akan bertambah besar. Semakin baik mutu ransum 

semakin kecil pula konversi ransumnya. Menurut Diwayani dkk., (2012) bahwa 

nilai konversi pakan tinggi akan menunjukan jumlah pakan yang dibutuhkan 

untuk menaikan bobot badan atau produksi telur dan efisiensi pakan yang semakin 

rendah. Sumber protein yang tinggi dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh burung 

puyuh dalam memenuhi kebutuhan pokok dan produksi telur. 

Menurut Achmanu dkk., (2011) menyatakan bahwa nilai konversi ransum 

burung puyuh adalah 2,45. Hasil penelitian Fransela et al., (2017) dengan 

pemberian tepung keong mas memiliki nilai konversi sebesar 2,14 – 2, 23. Hasil 

penelitian Sudrajat et al., (2014) yaitu 6,44. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan selama 35 hari pada bulan  Desember 2020 - 

Januari 2021. Lokasi penelitian dilaksanakan di kandang percobaan ternak, 

UARDS (UIN Agricultural Reasearch and Development Station) Fakultas 

Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau Pekanbaru. 

3.2.  Bahan dan Alat 

3.2.1.  Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOQ ( Day Old Quail )  

umur 1-35 hari dengan rata-rata bobot 8-9g yang diperoleh dari peternak lokal 

yang ada di Pekanbaru, jenis kelamin burung puyuh yang digunakan adalah jatan 

dan betina (unsexing). Bahan pakan yang digunakan adalah konsentrat, tepung 

eceng gondok fermentasi (EGF), jagung halus, dedak halus, bungkil kedelai, 

tepung ikan, dan minyak kelapa. Penggunaan tepung eceng gondok terfermentasi 

dalam penelitian ini berupa eceng gondok yang akan difermentasi terlebih dahulu 

kemudian dikeringkan dan dijadikan dalam bentuk tepung. Eceng gondok tersebut 

didapatkan dari rawa dan alam yang ada di Pekanbaru. Ransum disusun 

berdasarkan kebutuhan puyuh petelur fase starter. Formulasi ransum dibuat 

dengan mengguanakan metode trial and error (coba-coba). 

3.2.2.  Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang baterai 

puyuh petelur. Kandang yang akan digunakan adalah sebanyak 20 unit petakan 

kandang ditambah 1 unit kandang tambahan sebagai cadangan untuk karantina. 

Ukuran kandang yaitu dengan panjang 40 cm x lebar 40 cm x tinggi 30 cm. Setiap 

petakan kandang ditempati 4 ekor burung puyuh dan dilengkapi dengan tempat 

pakan, tempat air minum, dan lampu pijar 5 watt. 

Peralatan lain yang digunakan adalah alat-alat kandang seperti tempat 

pakan dan minum, lampu sebagai penerang kandang, timbangan analitik, 

thermometer, kertas label, alat pembersih kandang, kardus, alat tulis, kalkulator 

dan kamera. 
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3.3.  Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Rancangan ini terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing 

masing kandang diisi sebanyak 4 ekor puyuh. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

penggunaan tepung eceng gondok fermentasi dengan beberapa level dalam 

susunan ransum puyuh. Gambaran perlakuan penelitian sebagai berikut :  

P1 = Ransum Basal yang Mengandung 0% EGF  

P2 = Ransum Basal yang Mengandung 5% EGF 

P3 = Ransum Basal yang Mengandung 10% EGF 

P4 = Ransum Basal yang Mengandung 15% EGF 

3.4. Formulasi Ransum 

 Ransum yang digunakan selama penelitian dibuat dan disusun sendiri 

dengan bahan baku pakan yang terdiri dari konsentrat, tepung eceng gondok 

fermentasi, jagung halus, dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan, dan minyak 

kelapa. Adapun komposisi dan kandungan nutrisi bahan pakan dapat dilihat pada 

Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum  

Bahan pakan PK  SK LK Ca P ME 

EGF
 

13,75 22,10 0,34 3,53 0,30 1310,09 

Konsentat
 

39,09 2,51 5,06 0,63 0,01 2641,00 

Jagung Halus
 

5,83  3,43 4,30 0,06 0,02 3299,00 

Dedak Halus
 

7,63 1,50 0,68 0,01 0,01 3472.33 

Bungkil Kedelai
 

44,72 2,90 1,05 1,67 0,82 2440,57 

Tepung Ikan
 

31,83 11,90 5,01 11,01 0,35 2149,17 

Minyak Kelapa
 

- - 100 - - 9000,00 

Sumber : -Hasil Analisis Lab Nutrisi Ruminansia dan Makanan Ternak Fakultas  

Pertanian   Universitas Jambi Tahun 2016. 

     -Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2018. 
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Adapun komposisi dan kandungan nutrisi ransum perlakuan umur 1-35 

hari dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 

Bahan Pakan         Ransum (%) 

P1 P2 P3 P4 

EGF 0 5 10 15 

Konsentrat 10 8 5 4 

Jagung Halus 14 21 28 35 

Dedak Halus 37 28 20 11 

Bungkil Kedelai 33 32 32 31 

Tepung Ikan 5 5 4 3 

Minyak 1 1 1 1 

Total 100 100 100 100 

     

Kandungan Nutrien:      

Energi Metabolis (kkal/kg)
 

2804 2800 2801 2802 

Protein (%) 22,06 22,12 22,16 22,10 

Lemak Kasar (%) 3,53 3,63 3,68 3,80 

Serat Kasar (%) 5,98 5,84 5,65 5,44 

Kalsium (%) 1,28 1,43 1,47 1,52 

Total P (%) 0,40 0,43 0,46 0,48 

 

3.5.   Prosedur Penelitian 

3.5.1.  Pembuatan Tepung Eceng Gondok Fermentasi 

  Tahapan dalam pembuatan tepung eceng gondok fermentasi dilakukan 

dengan mengambil eceng gondok dari rawa atau perairan. Kemudian dilakukan 

penyortiran dari eceng gondok yang telah busuk untuk dipisahkan. Selanjutnya 

eceng gondok dicacah dengan ukuran kurang lebih 3 cm. Kemudian eceng gondok 

dikeringkan dengan sun drying sampai kadar air kurang lebih ± 70%. Setelah itu 

eceng gondok dicampurkan dengan EM4 sebanyak 0 ml, 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml dan 

2 ml pada setiap perlakuan dan ditambahkan jenis konsentrat yang berbeda 

sebanyak 5% lalu diaduk hingga homogen. Setelah bahan tercampur lalu 
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dimasukkan ke dalam plastik dan dipadatkan (Anaerob). Tunggu hingga 14 hari 

lalu hasil fermentasi di jemur hingga kering dan dilakukan penggilingan 

menggunakan grinder. Untuk lebih jelasnya berikut adalah gambar dari prosedur 

pembuatan tepung eceng gondok fermentasi dengan menggunakan EM4 pada 

Gambar 3.1. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Pembuatan Tepung Eceng Gondok Fermentasi 

3.5.2.  Persiapan Kandang 

Sebelum ternak datang, dilakukan pembersihan terlebih dahulu dengan 

cara pengapuran dan disucihamakan menggunakan desinfektan. Hal yang sama 

juga dilakukan pada peralatan kandang. Penentuan letak kandang dilakukan 

dengan pengacakan dan diberi kode pada masing-masing unit kandang untuk 

mempermudah dalam proses pencatatan. Model kandang baterai yang dibuat dari 

kayu dan kawat ram dalam 20 unit kandang dengan ukuran panjang 40 cm, lebar 

20 cm dan tinggi 45 cm. Kandang juga dilengkapi dengan tempat ransum, tempat 

air minum dan lampu. Kandang ditutupi dengan tirai plastik atau koran untuk 

melindungi burung puyuh dari udara dingin.  
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3.5.3. Persiapan Sebelum DOQ Datang 

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebelum DOQ datang antara lain: 

1. Masing-masing unit kandang diberi alas dengan serbuk gergaji atau koran. 

2. Penempatan tempat makan dan tempat minum, terlebih dahulu diisi dengan 

pakan dan air minum. 

3. Lampu dihidupkan, jika lampu pada masing-masing kandang dijadikan 

sumber panas indukan, maka sebelum DOQ datang, masing-masing unit 

kandang dipastikan suhunya telah sesuai dengan suhu pemeliharaannya. 

4. DOQ dimasukkan kedalam unit kandang. 

3.5.4.  Aplikasi Ransum terhadap Puyuh  

 Tepung eceng gondok yang sudah siap digiling dicampurkan dengan 

Ransum Basal yang akan digunakan pada penelitian hingga homogen. Bahan 

pakan yang digunakan adalah konsentrat, tepung eceng gondok fermentasi, jagung 

halus, dedak halus, premix, grit, dan minyak kelapa. Ransum yang telah disusun  

diberikan ke puyuh sesuai dengan perlakuan selama 35 hari serta dilakukan 

pengamatan dan analisis data. Untuk lebih jelasnya  berikut adalah gambar dari 

prosedur penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Prosedur Penelitian 
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3.5.5.  Pemeliharaan Puyuh 

Puyuh dipelihara dari umur 1 minggu sampai 5 minggu. Perlakuan 

diberikan sejak puyuh berumur 1 sampai 35 hari, sebelum diberi perlakuan puyuh 

ditimbang untuk mendapatkan bobot awal yang homogen sebanyak 80 ekor 

diambil secara acak dimasukkan ke dalam unit kandang masing-masing 4 ekor. 

3.5.6. Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum diberikan masing-masing perlakuan dalam beberapa 

ulangan selama 35 hari. Ransum yang diberikan pada puyuh yaitu dua kali sehari 

pagi hari pukul 07.30 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB. Pemberian ransum dan 

air minum dilakukan setiap hari secara bebas dan tanpa batasan (Adlibitum). 

3.6.  Peubah yang Diamati 

1. Konsumsi Ransum (Rasyaf, 2004)  

Perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap minggu yang dihitung 

berdasarkan jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah 

ransum yang tersisa dalam g/ekor. 

Konsumsi Ransum =  
                     ( )            ( )

              ( )
 

 

2. Pertambahan Bobot Badan (Rasyaf, 2004) 

Perhitungan PBB dilakukan setiap minggu dengan cara mengurangi berat 

badan akhir mingguan dengan berat badan awal dalam g/ekor.  

 

PBB (g) = BBt (g) – BBt-1 (g) 

Keterangan : 

PBB = Pertambahan berat badan 

BBt = Berat badan akhir minggu (berat akhir) 

BBt-1 = Berat badan minggu sebelumnya (berat awal) 

t  = Waktu pengukuran ( satu minggu ) 

3. Konversi Ransum (Yuwanta, 2004) 

Konversi ransum (FCR), konversi ransum didapatkan dengan cara 

membagi konsumsi ransum per minggu dengan pertambahan bobot badan 

yang tercapai pada minggu tersebut.  
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Konversi ransum dapat dihitung setiap seminggu sekali selama 

pemeliharaan hingga panen. Untuk mengetahui konversi pakan dalam 

bentuk rumus, Yuwanta (2004) menyatakan sebagai berikut: 

Konversi Ransum = 
                                

                                          
 

3.7.  Analisis Data 

 Data penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga 

diperoleh 20 sampel percobaan. Model matematis rancangan menurut Gasperz  

(1995) adalah: 

Yij = μ +  i + εij 

  Keterangan: 

  Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  μ : Nilai tengah umum (popilation mean) 

         : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

  εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  i : Perlakuan 1,2,3,4 

  j : Ulangan 1,2,3,4,5  

Adapun analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Analisis Sidik Ragam 

    SK DB  JK KT F hitung            F tabel  

        5% 1% 

Perlakuan  t-1  JKP KTP KTP/KTG   

Galat  t(r-1) JKG KTG    

Total  tr-1 JKT     

Keterangan : 

SK = Sumber Keragaman  

DB = Derajat Bebas  

JK = Jumlah Kuadrat  

KT = Kuadrat Tengah  

t = Perlakuan  

r = Ulangan 
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Perhitungan : 

Faktor koreksi    : 
(  ) 

   
 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  :   ij –    

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) : 
   j –   

r
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  :     –   P 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) : 
   P

t- 
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  : 
    

 (   )
  

F hitung        : 
   

    
   

  

 Apabila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat 

nyata dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

menurut Gasperz (1995). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pemanfaatan tepung eceng gondok terfermentasi dalam ransum hingga 

level 15%  tidak dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

dan tidak dapat menurunkan konversi ransum puyuh umur 1-35 hari. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan level yang berbeda serta 

melihat aspek ekonomis penggunaan tepung eceng gondok fermentasi dalam 

ransum dan waktu penelitian lebih diperpanjang hingga produksi puncak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan Puyuh Umur 0-35 Hari 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan stdev 
1 2 3 4 5 

P1 52,65 53,52 53,40 53,45 51,70 264,72 52,94 0,78 

P2 48,50 52,05 51,80 52,50 51,30 256,15 51,23 1,59 

P3 50,45 49,05 50,95 47,10 50,90 248,45 49,69 1,64 

P4 48,05 49,65 48,60 48,85 49,95 245,10 49,02 0,78 

Jumlah 199,65 204,27 204,75 201,90 203,85 1014,42     

 

FK = (Y)
2 

  
    t.r 

 = (1014,42)
2 

           
4.5 

 = 51452,4 

JKT = Ʃ( ij)
2 
– FK 

 = (52,65
2 
+53,52

2
+...+49,95

2
) - 51452,4 

 = 71,44 

JKP = Ʃ(Yij)
2 
– FK 

          r 

 = Ʃ(264,72
2
 + 256,15

2
+ 248,45

2
 + 245,10

2
) - 51452,4 

    5 

 = 45,79 

JKG = JKT – JKP 

 = 71,44 - 45,79 

 = 25,65 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan 

SK Db JK KT F Hitung F5% F1% Notasi 

Perlakuan 3 45,79 15,26 9,54 3,24 5,29 ** 

Galat 16 25,65 1,6 

    Totlal 19 71,44           

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Uji DMRT 

Standar Error (SE)  = 
r

KTG
 

        = 
5

6,1
 

   = 0,32 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 0,96 4,13 1,32 

3 3,15 1,01 4,34 1,39 

4 3,23 1,03 4,45 1,42 

 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke yang Terbesar 

P4 P3 P2 P1 

49,02 49,69 51,23 52,94 

 

 

Pengujian Nilai Tengah 

 

  Perlakuan Selisih LSR5 % LSR 1% Keterangan 

P4 vs P3 0,67 0,96 1,32 ns 

P4 vs P2 2,21 1,01 1,39 ** 

P4 vs P1 3,92 1,03 1,42 ** 

P3 vs P2 1,54 0,96 1,32 ** 

P3 vs P1 3,25 1,01 1,39 ** 

P2 vs P1 1,71 1,03 1,42 ** 

 

Superskrip 

  P4 P3 P2 P1 

A a b c 
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Puyuh Umur 0-35 

Hari 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 

P1 10,20 11,10 10,70 10,95 11,15 54,10 10,82 0,39 

P2 9,35 10,35 10,20 10,50 9,70 50,10 10,02 0,48 

P3 9,90 9,70 10,30 9,15 10,65 49,70 9,94 0,57 

P4 9,10 9,80 9,05 9,95 9,25 47,15 9,43 0,42 

Jumlah 38,55 40,95 40,25 40,55 40,75 201,05     

 

FK = (Y)
2 

  
    t.r 

 = (201,05)
2 

           
4.5 

 = 2021,06 

JKT = Ʃ( ij)
2 
– FK 

 = (10,2
2 
+11,10

2
+...+9,25

2
) - 2021,06 

 = 8,49 

JKP = Ʃ(Yij)
2 
– FK 

          r 

 = Ʃ(54,10
2
 + 50,10

2
+ 49,70

2
 + 47,15

2
) - 2021,06 

    5 

 = 5 

JKG = JKT – JKP 

 = 8,49 – 5 

 = 3,49 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan 

SK Db JK KT F Hitung F5% F1% Notasi 

Perlakuan 3 5 1,67 7,59 3,24 5,29 ** 

Galat 16 3,49 0,22 

    Total 19 8,49           

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Uji DMRT 

Standar Error (SE)  = 
r

KTG
 

        = 
5

22,0
 

   = 0,04 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 0,12 4,13 0,17 

3 3,15 0,13 4,34 0,17 

4 3,23 0,13 4,45 0,18 

 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke yang Terbesar 

P4 P3 P2 P1 

9,43 9,94 10,02 10,82 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR5 % LSR 1% Keterangan 

P4 vs P3 0,51 0,12 0,17 ** 

P4 vs P2 0,59 0,13 0,17 ** 

P4 vs P1 1,39 0,13 0,18 ** 

P3 vs P2 0,08 0,12 0,17 ns 

P3 vs P1 0,88 0,13 0,17 ** 

P2 vs P1 0,8 0,13 0,18 ** 

 

 

Superskrip 

  P4 P3 P2 P1 

A b b c 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Konversi Pakan Puyuh Umur 0-35 Hari 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 

P1 5,78 5,84 6,21 5,79 5,94 29,56 5,91 0,18 

P2 6,11 6,34 5,66 5,88 7,02 31,01 6,20 0,52 

P3 6,26 5,96 6,38 6,90 5,30 30,80 6,16 0,59 

P4 5,87 6,10 6,61 5,64 7,23 31,45 6,29 0,64 

Jumlah 24,02 24,24 24,86 24,21 25,49 122,82     

 

FK = (Y)
2 

  
    t.r 

 = (122,82)
2 

           
4.5 

 = 754,24 

JKT = Ʃ( ij)
2 
– FK 

 = (5,75
2 
+ 5,84

2
+...+ 7,23

2
) - 754,24  

 = 4,62 

JKP = Ʃ(Yij)
2 
– FK 

          r 

 = Ʃ(29,56
2
 + 31,01

2 
+ 30,8

2
 + 31,45

2
) - 754,24 

    5 

 = 0,39 

JKG = JKT – JKP 

 = 4,62 - 0,39 

 = 4,23 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Konversi Pakan 

SK Db JK KT F Hitung F5% F1% Notasi 

Perlakuan 3 0,39 0,13 0,5 3,24 5,29 ns 

Galat 16 4,23 0,26 

    Totlal 19 4,62           

Keterangan: ns = Non Signifikan/tidak berpengaruh nyata (P>0,01) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

Pembuatan Tepung Eceng Gondok Fermentasi 

 

                   
  Pengambilan Eceng Gondok      Penjemuran Eceng Gondok 

 

                   
          Pencampuran Bahan               Pembungkusan  

 

 
Penjemuran Hasil Fermentasi 

                

 
Penggilingan 
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    Bobot Badan Awal      Bobot Badan Akhir   

 

 
Ransum Perlakuan 

 

 
Kandang Perlakuan 

 

 

 

 

 


